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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya zaman, perkembangan Market
modern di era globalisasi sekarang ini mengalami kemajuan yang pesat,
termasuk bisnis atau usaha di bidang ritel khususnya di Indonesia. Hal
tersebut dapat kita lihat di sekitar kita, yang mana banyak sekali usaha pada
bidang ritel modern yang bermunculan dengan jenis, dan brand yang
bermacam-macam. Dengan keadaan sekarang ini, maka persaingan bisnis
ritel pun baik yang tradisional ataupun modern tidak terhindarkan dan
berkemungkinan terjadi di hampir seluruh daerah, khususnya pada kota-
kota besar di Indonesia. Oleh karena itu, sebagai pebisnis muslim kita
dituntut untuk berpikiran maju agar tidak tertinggal oleh pesaing.
Munculnya pesaing dikarenakan adanya celah untuk masuk dalam pasar
dengan menciptakan produk atau jasa yang spesifikasinya lebih unggul
ataupun lebih baik dari sebelumnya.

Saat ini, orientasi belanja para konsumen sudah berubah bukan
hanya tertuju pada harga saja, melainkan terdapat faktor lain yang
mendukung. Faktor pendukung lainnya seperti fasilitas, kelengkapan bahan,
pelayanan, kenyamanan tempat, dan lain sebagainya. Hal tersebut
menjadikan daya tarik tersendiri bagi konsumen. Oleh karena itu, dalam
memulai usaha dibidang ritel dengan bentuk pasar modern yaitu

minimarket, pebisnis harus memperhatikan berbagai aspek yang



berhubungan dengan bisnis atau usaha tersebut. Dalam syariah islam,
tingkah laku seorang pebisnis muslim mempunyai suatu aturan atau hukum
yang harus dipatuhi dan tidak boleh dilanggar. Sebagai seorang pebisnis
muslim, haruslah selalu mematuhi aturan atau kaidah Islam dan tidak
melanggar aturan yang telah ditetapkan dalam syariah islam dalam setiap

aktivitas bisnisnya.

Etika merupakan suatu adat istiadat atau kebiasaan yang merujuk
pada perilaku manusia itu sendiri, sikap atau tindakan yang dianggap benar
dan tidak benar. Bisnis merupakan seluruh kegiatan yang meliputi produksi,
distribusi, komunikasi, usaha jasa, transportasi serta promosi atau
pemasaran barang dan jasa kepada konsumen. Sedangkan etika bisnis
adalah suatu akhlak atau perilaku yang diterapkan dalam suatu bisnis sesuai
dengan ajaran agama islam, sehingga dalam melaksanakan suatu etika
bisnis tidak terjadi kekhawatiran karena sudah yakin bahwa suatu hal

tersebut merupakan sesuatu yang baik dan benar (Idri, 2015, hal. 323)

Prinsip-prinsip syariah adalah adalah suatu aturan atau kebijakan
dalam perjanjian yang didasarkan pada suatu etika dalam bisnis Islam yang
terjadi antara pebisnis dengan konsumen untuk melakukan suatu kegiatan
bisnis berdasarkan syariat islam. Prinsip-prinsip syariah tersebut prinsip a/-
ihsan (berbuat kebaikan), prinsip al-Mas’uliyah (tanggung jawab, prinsip
al-Kifayah (tolong menolong), prinsip keseimbangan, dan prinsip kejujuran

dan kebenaran. (Shomad, 2010, him. 76-78).



Dari pemaparan diatas, maka secara umum prinsip-prinsip syariah
dapat diartikan sebagai segala sumber daya dalam ekonomi islam yang
dipandang sebagai titipan atau pemberian dari Allah Swt. Diperuntukkkan
bagi manusia selaku pemimpin dimuka bumi, islam mengakui kepemilikan
pribadi namun terdapat batasan-batasan, yang mana menurut Umer Chapra
“Islami economics was defined as that branch which helps realize human
well-being through and allocation and distribution of scarce resources that
is inconfinnity with Islamic teaching without unduly curbing Individual
fredom or creating continued macroeconomic and ecological imbalances”
(Chapra, 1992, hlm. 16) yang berarti ekonomi Islam adalah sebuah
pengetahuan yang membantu upaya relisasi kebahagiaan manusia melalui
alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor
yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa memeberikan kebebasan
individu atau tanpa perilaku makro ekonomi yang berkesinambungan dan
tanpa ketidakseimbangan lingkungan. Kekuatan utama penggerak ekonomi
islam adalah kerjasama antar sesama umat muslim, islam menjamin
kepemilikan masyarakat dan penggunaannya direncanakan untuk
kepentingan orang banyak bagi individu pemilik kekayaan pribadi harus
berperan sebagai capital produksi yang betujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat muslim, dan islam melarang setiap pembayaran

yang mengandung unsur riba (Mardani, 2015, him. 16)

Dalam menjalankan dan memulai suatu bisnis atau usaha, sebagai

pebisnis muslim harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah islam sehingga



dalam menjalankan bisnisnya tidak ada pihak yang dirugikan satu sama lain
dan agar dapat mencapai manfaat secara bersama. Sebagaimana dengan

firman Allah Swt, dalam surah an-Nisa ayat 29 yang berbunyi :
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“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan cara yang bathil, kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha penyanyang
kepadamu.”

Avyat tersebut menjelaskan bahwa jual beli /perniagaan merupakan
salah satu jalan terbaik dalam memenuhi kebutuhan manusia. Meskipun,
menjadi lebih bermanfaat lagi jika dalam setiap tranksaksi memperhatikan
unsur kerelaan masing-masing pihak, sehingga tidak ada pihak yang
dirugikan dan merasa adanya unsur pemaksaan atau ancaman dan penipuan

dalam melakukan tranksaksi.

Seiring dengan berkembangnya zaman, jiwa seorang pebisnis atau
jiwa entrepreneur seseorang juga semakin tinggi untuk memulai suatu
usaha atau bisnis dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin canggih. Banyak pebisnis membuka usahanya pada bidang ritel
modern yaitu minimarket yang saat ini mulai berkembang pesat di

Indonesia.

Minimarket dapat didefinisikan sebagai sebuah bangunan, usaha

akomodasi atau logo perusahaan yang menyediakan dan menjual barang



konsumsi terutama produk rumah tangga dan makanan secara satuan atau
bijian (Saraswati, 2020) . Minimarket syariah merupakan suatu bisnis yang
beroperasi di bidang ritel serta berpedoman pada prinsip-prinsip syariah.
Menurut Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) pertumbuhan
industri ritel tahun 2019 mengalami kenaikan 2% dari tahun lalu dan
ditargetkan akan mencapai 9 % pada akhir tahun 2019. Sedangkan di tahun
di 2020 perkembangan industri ritel mengalami berbagai hambatan seperti
musibah banjir, dan virus corona yang menyebar di Indonesia menyebabkan
target pertumbuhan pada akhir tahun 2020 hanya maksimal 8 % (Kunjana,

2020).

Dari data Aprindo diatas, jelas persaingan bisnis ritel di Indonesia
sangatlah ketat khususnya di kota Banjarmasin, walaupun di tahun 2020 ini
terdapat berbagai hambatan yang berat. Industri ritel tetap bisa bertahan di
masa sekarang ini walaupun diterjang berbagai hambatan. Dan Kini pun
semakin banyak bisnis ritel yang bertebaran di Kota Banjarmasin, seperti
Alfamart dan Indomart, dan juga minimarket lokal lainnya, bahkan ada yang
berbasih syariah yaitu Ukhuwah Mart Banjarmasin yang didirikan dan
diresmikan pada tanggal 31 Maret 2017. Ukhuwah Mart merupakan suatu
usaha atau bisnis pada bidang ritel yang dalam penerapan dan kegiatan
bisnisnya berdasar pada prinsip-prinsip syariah yang beralamatkan di Jalan
Bumi Mas Handayani No. 12A, Kota Banjarmasin untuk cabang utama dan
cabang kedua yang diresmikan pada tahun 2018 terletak di Jalan Pangeran

Hidayatullah, seberang kampus STMIK Indonesia, Benua Anyar, kota



Banjarmasin. Kedua Lokasinya cukup strategis berada di jalan raya yang
ramai pengendara sehingga dapat mempermudah mengenal minimarket

Ukhuwah Mart.

Sejak awal berdiri Ukhuwah Mart ini telah menggunakan label
syariah pada minimarket tersebut. Karena Ukhuwah Mart Banjarmasin
secara langsung dikelola oleh yayasan ukhuwah. Minimarket Ukhuwah
Mart menjual produk-produk halal, seperti makanan, minuman, serta
perlengkapan sehari-hari rumah tangga. Ukhuwah Mart secara pengelolaan
siap bersaing dengan minimarket lain yang lebih dulu eksis dan Ukhuwah
Mart diharapkan menjadi salah satu solusi bagi penguatan ekonomi umat

muslim.

Dengan adanya semangat pebisnis muslim di Indonesia, Ukhuwah
Mart hadir dengan mengusung konsep syariah di dalamnya yaitu dengan
memperjualbelikan  barang-barang  berlabel  halal dan  tidak
mendistribusikan produk yang dilarang oleh syariah islam dan merupakan
reaksi terhadap peluang dan persaingan bisnis di bidang ritel modern
berbasis Islam di Indonesia. Dalam penerapannya baik setiap kegiatannya
berdasarkan atas prinsip-prinsip syariah dan aturan-aturan syariah serta

tanpa adanya larangan dalam syariah yang dilanggar.

Semua aturan atau tingkah laku yang diberlakukan oleh minimarket
Ukhuwah Mart haruslah sesuai dengan nilai-nilai islam, karena mengingat

bisnis ini didirikan berbasiskan syariah. Dengan melihat sejauh mana



minimarket syariah di Indonesia ini telah menerapkan prinsip sesuai dengan
syariah yaitu prinsip a/-ihsan (berbuat kebaikan), prinsip a/-Mas uliyah
(tanggung jawab, prinsip al-Kifayah (tolong menolong), prinsip
keseimbangan, dan prinsip kejujuran dan kebenaran yang diterapkan pada
minimarket sehingga minimarket dapat berkembang lebih baik lagi dan
dapat bersaing di era global seperti pada saat ini. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini penulis mengkaji penerapan prinsip-prinsip syariah yang

diterapkan oleh Minimarket Ukhuwah Mart.

Selain itu penelitian ini dilakukan pada Minimarket Ukhuwah Mart
karena pada dasarnya minmarket tersebut menggunakan label syariah dalam
penerapan bisnisnya. Ukhuwah Mart juga dalam pengelolaannya
dilaksanakan secara syariah contohnya Ukhuwah Mart selalu menjamin
produk yang dijual selalu berlabel halal dan tidak menjual rokok, alat
kontrasepsi dan produk non halal lainnya. Terus adanya kebijakan wajib
sholat bagi para karyawannya serta tutup toko saat waktu sholat jum’at,
itulah mungkin perbedaan yang mendasar dari pengelolaan minimarket
umum lainnya seperti alfamart dan indomart. Ukhuwah Mart yang buka
pada jam 08.00 — 20.00 WITA ini juga mempunyai pendapatan yang cukup
besar yaitu minimal 10 juta perhari. sehingga peneliti tertarik meneliti
bagaimana penerapan prinsip-prinsip syariah pada bisnis ritel berbasis
syariah tersebut. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengurangi atau
meminimalisir adanya praktik minimarket syariah yang belum sepenuhnya

syar’i.



Berdasarkan pemaparan penulis diatas, peneliti terdorong untuk
meneliti kajian lebih dalam lagi mengenai prinsip-prinsip syariah, sehingga
penulis tertarik untuk memilih judul “ANALISIS PRINSIP-PRINSIP
SYARIAH PADA PENERAPAN BISNIS RITEL SYARIAH DI

UKHUWAH MART KOTA BANJARMASIN”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah
dikemukan diatas, penulis mengidentifikasikan rumusan masalah sebagai

berikut

1. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip syariah di minimarket Ukhuwah
Mart kota Banjarmasin?
2. Apasaja Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan di Ukhuwah Mart ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk

1. Mengetahui dan menganalisis bagaimana penerapan prinsip-prinsip
syariah pada bisnis ritel syariah
2. Mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam penerapana prinsip-
prinisip syariah di Ukhuwah Mart Kota Banjarmasin.
Selain itu kegunaan penelitian diharapkan dapat menambah

wawasan, ilmu pengetahuan, serta pengalaman baru bagi penulis



ataupun masyarakat, dan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi
peneliti selanjutnya.
D. Definisi Operasional
Untuk Memudahkan Pemahaman dalam penelitian ini, penulis perlu
memaparkan definisi dari variabel-variabel yang terdapat dalam judul ini,
diantaranta sebagai berikut:
1. Prinsip-prinsip syariah
Prinsip-prinsip adalah landasan filsafat teoritis dan praktis,
sedangkan prinsip-prinsip syariah secara garis besar adalah prinsip a/-
ihsan (berbuat kebaikan), prinsip al-Mas’uliyah (tanggung jawab,
prinsip al-Kifayah (tolong menolong), prinsip keseimbangan, dan
prinsip kejujuran dan kebenaran.(Shomad, 2010)
2. Bisnis Ritel Syariah
Bisnis ritel adalah suatu bisnis dalam distribusi barang merupakan
mata rantai terakhir untuk memenuhi kebutuhan konsumen akhir dalam
distribusi. Bisnis ritel syariah adalah bisnis untuk memenuhi kebutuhan
perseorangan maupun rumah tangga, dimana mereka berkedudukan
sebagai pengguna terakhir yang dalam pengelolaannya dilandaskan
pada prinsip dan aturan syariah.
3. Ukhuwah Mart Kota Banjarmasin
Ukhuwah Mart merupakan suatu usaha atau bisnis pada bidang ritel

yang dalam penerapannya menggunakan prinsip-prinsip syariah yang
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beralamatkan di JI. Bumi mas handayani no. 12A, Pemurus baru,
Banjarmasin selatan, kota Banjarmasin, Kalimantan selatan.
E. Penelitian Terdahulu
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan
beberapan hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang
sebelumnya mengangkat judul, objek, dan subjek yang bersinggungan
dengan peneliti dalam skripsi ini, sebagai berikut:

1. Skripsi oleh Sarah dengan judul “Penerapan Prinsip Syariah Pada
Praktik Perdangangan Saham Melalui Sharia Online Trading System Di
First Asia Capital Yogyakarta”, didalamnya penulis menjelaskan bahwa
praktik yang dilakukan dalam perdagangan saham oleh nasabah FAST
syariah Yogyakarta sudah menerapkan dan sudah sesuai dengan prinsip
syariah yaitu tidak adanya tranksaksi yang mengandung unsur maisir
(judi) (Hanny Sarah,2017). Persamaan pada penelitian ini ialah tentang
penerapan prinsip syariah. Sedangkan perbedaannya terletak pada
bidang dan objek yang diteliti

2. Skripsi oleh widyantoro dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan
Dan Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah Terhadap Kepuasaan Nasabah
di Lembaga Keuangan Syariah (LKS) Asri Tulungagung”, didalamnya
peneliti menjelaskan bahwa secara parsial dan simultan terdapat
pengaruh kualitas pelayanan dan penerapan prinsip-prinsip syariah
terhadap kepuasaan nasabah dilembaga keuangan syariah (Dycky

Widyantoro, 2015). Persamaan pada penelitian ini adalah tentang
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prinsip-prinsip syariah yang diterapkan. Sedangkan perbedaannya
terletak pada metode yang digunakan dan objek yang diteliti.

Skripsi oleh Ratnanta dengan judul “Analisis Kepatuhan Prinsip-Prinsip
Syariah di Nisah’s Home Syariah Homestay Gubeng Kertajaya
Surabaya”, di dalamnya penulis menjelaskan bahwa Nisah’s Home
Syariah Homestay Surabaya masih belum dapat dikatakan sebagai
lembaga bisnis syariah secara formal. Dikarenakan Nisah’s Home
Syariah Homestay Surabaya masih belum mendapatkan sertifikat halal
dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Dewan Syariah Nasioanal
(DNS). Persamaan pada penelitian ini adalah pada pembahasannya yaitu
tentang prinsip-prinsip  syariah yang diterapkan. Sedangkan
perbedaannya terletak pada tinjauan kepatuhan dan objek yang diteliti.
. Skripsi oleh Ridhawati dengan judul “Analisis Strategi Marketing
Syariah dalam Menghadapi Persaingan Bisnis Pada Toko Rabbani
Semarang” disini peneliti menjelaskan bahwa Toko Rabbani termasuk
dalam penerapan marketing marketing syariah yang sesuai dengan
empat karakteristik marketing syariah yaitu teitis atau ketuhanan
(Rabbaniyyah), Etis (Akhlagiyyah), Realistis (Al-Wagi’iyyah), dan
Humanitis (Al-Insaniyyah). Persamaan pada penelitian ini adalah objek
yang diteliti adalah minimarket/toko berbasis syariah. (Ria Resti
Ridhawati, 2015). Sedangkan perbedaannya terletak pada subtansi
penelitiannya yaitu marketing syariah dan penerapan prinsip-prinsip

syariah.
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5. Skripsi oleh Rusdiyanto dengan judul “Tinjauan Prinsip Syariah
Terhadap Produk E-Money Bank Syariah Mandiri” didalamnya peneliti
membahas tentang permasalahan syariah yang terdapat dalam aspek
akad. Hal tersebut terjadi dikarenakan oleh tidak adanya nomenklatur
akad dalam operasioanal produk ini, sehingga menimbulkan unsur
ketidakjelasan (gharar), serta tidak adanya batasan atau control terhadap
barang yang dijual oleh merchant yang bekerjasama dengan bank
sehingga dalam penggunaannya dikhawatirkan digunakan untuk
membeli barang-barang non halal (Aris Rusdiyanto. 2017). Persamaan
penelitian ini ialah pembahasan kepatuhan syariah. Sedangkan
perbedaannya ialah pada pembahasannya dan objek yang diteliti.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab,

yang setiap bab memiliki subbab pembahasan sehingga memudahkan

pembaca dalam membaca hasil penelitian

Bab | Pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, penelitian

terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori yang berisi teori-teori yang mendukung dan relevan

baik dari buku atau sumber literatur lainnya yang sesuai dalam penelitian

ini. Dan penjelasan atau gambaran umum Ukhuwah Mart serta prinsip-

prinsip syariah yang diterapkannya.
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Bab 111 Metode Penelitian yang berisi penjelasan metode, jenis penelitian,
pengumpulan dan pengolahan data yang dipakai dalam penelitian ini.

Bab IV Penyajian dan analisis data, berisi penyajian data berupa gambaran
umum lokasi penelitian dan data-data yang telah dikumpulkan dari hasil
penelitian melalui observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai
Ukhuwah Mart.

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian
yang telah dilakukan dan dianalisis mengenai penerapan prinsip-prinsip

syariah di Ukhuwah Mart.



